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Abstract

This study analyzes the framing of political news regarding the right to inquiry after the 2024 Presidential
Election in online media Kompas.com and CNN Indonesia during the period of February-March 2024. The
emergence of the disconrse on the right fo inguiry to investigate alleged fraud in the 2024 General Election has
Sparked debate among politicians and the public. This research aims to understand how these two online
mediaframe news related to the right to inguiry after the 2024 Presidential Election and how such framing
potentially influences public perception. The method used is framing analysis using the Zhongdang Pan and
Gerald M. Kosicki model, which analyzes the syntactic, script, thematic, and rhetorical structures in news texts.
The results of the study show that both online media bave different framing approaches. Kompas.com tends to
use primary sources of information from political parties, while CNIN Indonesia uses a variety of trusted sources
and presents news with a multimedia approach. In addition, Kompas.com shows inconsistency in delivering news
[from the title to its content, while CNIN Indonesia shows consistency in this regard. Despite having shortcomings
in the use of multimedia and interaction with readers, both online media play an important role in providing
political news that is trusted by the public. This research highlights the importance of transparency and integrity
in reporting on the right to inquiry after the Presidential Election, which is a pillar of democracy and a tool for
tracing various political issues that arise during the general election process.

Keywords: Right of Inquiry, 2024 Presidential Election, Framing, Online Media, Kompas.com, CNN
Indonesia

Abstrak

Penelitian ini menganalisis framing pemberitaan politik mengenai hak angket pasca Pilpres
2024 di media online Kompas.com dan CNN Indonesia pada periode Februari-Maret 2024.
Munculnya wacana hak angket untuk mengusut dugaan kecurangan Pemilu 2024, memicu
perdebatan di kalangan politikus dan publik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana kedua media online tersebut membingkai berita terkait hak angket pasca Pilpres
2024 dan bagaimana framing tersebut berpotensi mempengaruhi persepsi publik. Metode yang
digunakan adalah analisis framing dengan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, yang
menganalisis struktur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris dalam teks berita. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua media online memiliki pendekatan framing yang berbeda.
Kompas.com cenderung menggunakan sumber informasi utama dari partai politik, sementara
CNN Indonesia menggunakan berbagai sumber terpercaya dan menyajikan berita dengan
pendekatan multimedia. Selain itu, Kompas.com menunjukkan ketidakkonsistenan dalam
penyampaian berita dari judul hingga isinya, sedangkan CNN Indonesia menunjukkan
konsistensi dalam hal ini. Meskipun memiliki kekurangan dalam penggunaan multimedia dan
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interaksi dengan pembaca, kedua media online tersebut memainkan peran penting dalam
memberikan pemberitaan politik yang dipercaya oleh masyarakat. Penelitian ini menyoroti
pentingnya transparansi dan integritas dalam pemberitaan hak angket pasca Pilpres, yang
menjadi pilar demokrasi dan alat untuk menelusuri berbagai isu politik yang muncul selama
proses pemilihan umum.

Kata Kunci: Hak Angket, Pilpres 2024, Framing, Media Online, Kompas.com, CNN
Indonesia

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi telah membawa perubahan drastis
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang media dan komunikasi.
Munculnya media online sebagai sumber utama informasi bagi masyarakat, khususnya dalam hal
berita politik, telah menjadi fenomena yang tak terelakkan. Arus informasi yang cepat menjadi
kebutuhan masyarakat, dan media telah beradaptasi dengan menghadirkan layanan digital untuk
memenuhi kebutuhan tersebut (Masriadi Sambo, 2017).

Kehadiran media online yang tak terhitung jumlahnya memungkinkan setiap individu
mengakses informasi terkini dalam hitungan detik (Wendratama, 2017). Aktualitas dan
pengetahuan tentang peristiwa berita menjadi utama, dan teknologi komputer memungkinkan
penyimpanan dan pembagian informasi kepada banyak orang (Santana, 2017). Jurnalisme
online, atau ¢yber journalism, didefinisikan sebagai “pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi
dan didistribusikan melalui internet” (Wendratama, 2017) dan muncul pada tahun 1971. Sejak
itu, banyak surat kabar di Amerika beralih ke format digital, dan jurnalis telah mendapatkan
pengakuan lebih banyak dari institusi media maju (Masriadi Sambo, 2017).

Di Indonesia, situasinya tidak jauh berbeda. Hampir semua media konvensional
sekarang memiliki portal web sendiri seperti Kompas.com, CNN.Indonesia, CNN. Indonesia,
liputan6.com, metrotv.com, dan lainnya (Hasfi, 2014). Media massa memiliki agenda mereka
sendiri dan dapat mengubah pandangan masyarakat tentang realitas (Pawito, 2014).Tetapi, di
balik setiap berita, ada ideologi tertentu. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi dan
memahami bahwa sebuah isu bisa dipandang dari berbagai sudut dan kategorisasi yang berbeda
(Karomani, 2014) Dalam banyak kasus, realitasnya sama, tetapi cara berita disajikan dapat
mempengaruhi persepsi individu tentang realitas (Eriyanto, 2012).

Pemilihan presiden 2024 di Indonesia menjadi sorotan publik karena berbagai isu yang
menyertainya, salah satunya adalah munculnya wacana dinasti politik. Fenomena ini terlihat jelas
dengan pencalonan Gibran Rakabuming Raka, putra Presiden Joko Widodo, sebagai calon wakil
presiden mendampingi Prabowo Subianto. Keputusan ini memicu kontroversi dan perdebatan
publik mengenai potensi terbentuknya dinasti politik di Indonesia (Panggabean & Harahap,
2024). Wacana dinasti politik ini kemudian berkaitan erat dengan munculnya isu hak angket
pasca pilpres. Hak angket, sebagai instrumen pengawasan legislatif, menjadi topik yang hangat
diperbincangkan sebagai respons terhadap dugaan kecurangan dalam proses pemilihan umum
(Panggabean & Harahap, 2024). Dalam konteks ini, penelitian ini memilih untuk berfokus pada
pemberitaan mengenai hak angket pasca pilpres, bukan pada pemberitaan tentang dinasti politik
itu sendiri.

Pemilihan fokus ini didasari oleh beberapa pertimbangan. Pertama, wacana hak angket
merupakan manifestasi konkret dari kekhawatiran publik terhadap integritas proses demokrasi,
yang dipicu oleh isu dinasti politik (Rahma et al., 2022). Kedua, analisis pemberitaan hak angket
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana media merespons dan
membingkai isu-isu krusial dalam politik Indonesia pasca pemilihan presiden (Hasanah &
Setiadi, 2024).
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Wacana dinasti politik ini kemudian berkaitan erat dengan munculnya isu hak angket
pasca pilpres. Hak angket, sebagai instrumen pengawasan legislatif, menjadi topik yang hangat
diperbincangkan sebagai respons terhadap dugaan kecurangan dalam proses pemilihan umum
(Hasanah & Setiadi, 2024). Munculnya isu hak angket ini tidak terlepas dari adanya dugaan
kecurangan yang terjadi selama Pilpres 2024. Berbagai pihak, terutama dari kubu oposisi,
mengangkat isu ini sebagai upaya untuk menyelidiki dan mengklarifikasi proses pemilihan yang
dianggap tidak berjalan secara adil dan transparan. Dalam konteks ini, penelitian ini memilih
untuk berfokus pada pemberitaan mengenai hak angket pasca pilpres, bukan pada pemberitaan
tentang dinasti politik itu sendiri.

Selain itu, fokus pada hak angket memungkinkan penelitian ini untuk mengeksplorasi
dinamika hubungan antara lembaga eksekutif dan legislatif dalam konteks checks and balances,
yang merupakan aspek penting dalam sistem demokrasi Indonesia (Aspinall & Mietzner, 2019).
Hal ini juga membuka peluang untuk menganalisis bagaimana media membingkai isu-isu yang
berkaitan dengan akuntabilitas pemerintah dan transparansi proses politik. Penelitian ini
mengambil sudut pandang yang berbeda dari studi-studi sebelumnya yang cenderung berfokus
pada analisis pemberitaan tentang dinasti politik atau proses pemilihan umum secara umum.
Misalnya, penelitian (Febriyanti & Karina, 2021) yang menganalisis framing pemberitaan tentang
pencalonan Gibran sebagai calon wakil presiden, atau studi (Putri et al., 2021) yang membahas
representasi dinasti politik dalam media massa Indonesia.

Distingsi penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap pemberitaan hak angket sebagai
konsekuensi dari kekhawatiran publik terhadap integritas proses demokrasi. Dengan
menganalisis pemberitaan dari dua media online terkemuka, Kompas.com dan CNN Indonesia,
penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana media membingkai isu hak angket dalam
konteks pasca pemilihan presiden yang diwarnai oleh kontroversi dinasti politik. Pemilihan
Kompas.com dan CNN Indonesia sebagai objek penelitian didasarkan pada posisi kedua media
tersebut sebagai sumber informasi utama bagi masyarakat Indonesia, dengan ideologi dan gaya
pemberitaan yang berbeda (Wardani et al., 2023). Analisis terhadap kedua media ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana isu hak angket
dibingkai dan disajikan kepada publik.

Penelitian ini menggunakan metode analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki untuk mengkaji struktur dan proses pembingkaian berita (Muda Siregar et al., 2023).
Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam mengungkap strategi seleksi, penonjolan, dan
tautan fakta ke dalam berita untuk mendorong persepsi dan interpretasi tertentu (Febriyanti &
Karina, 2021). Kontribusi penelitian ini terletak pada upayanya untuk memperdalam
pemahaman tentang peran media dalam membentuk persepsi publik terkait isu-isu politik yang
kompleks. Dengan menganalisis pemberitaan hak angket pasca pilpres, penelitian ini tidak hanya
mengeksplorasi bagaimana media merespons isu dinasti politik, tetapi juga bagaimana mereka
membingkai upaya-upaya untuk menjaga integritas proses demokrasi di Indonesia.

Lebih lanjut, penelitian ini juga berupaya untuk mengisi kesenjangan dalam literatur yang
ada tentang peran media dalam konteks politik Indonesia kontemporer. Sementara banyak studi
telah membahas peran media dalam pemilihan umum (Ismail & Yahya, 2024), masih sedikit
yang secara spesifik menganalisis bagaimana media membingkai isu-isu pasca pemilihan,
terutama yang berkaitan dengan mekanisme checks and balances seperti hak angket. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks akademis, tetapi juga memiliki
implikasi praktis bagi pemahaman publik tentang peran media dalam membentuk diskursus
politik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi para pembuat
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kebijakan, jurnalis, dan masyarakat umum tentang bagaimana isu-isu politik yang kompleks
dibingkai dan disajikan oleh media, serta dampaknya terhadap persepsi publik dan proses
demokrasi di Indonesia.

Melalui analisis yang mendalam terhadap pemberitaan hak angket pasca pilpres,
penelitian ini bertujuan untuk mengungkap nuansa dan kompleksitas dalam cara media
membingkai isu-isu politik yang sensitif. Hal ini penting mengingat peran sentral media dalam
membentuk opini publik dan mempengaruhi arah diskursus politik di Indonesia (Sulistyo, 2018).
Dengan mempertimbangkan konteks yang lebih luas dari dinasti politik dan implikasinya
terthadap demokrasi Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memahami dinamika politik media di era pasca-Reformasi. Analisis framing
yang dilakukan tidak hanya akan mengungkap bagaimana media merepresentasikan isu hak
angket, tetapi juga bagaimana mereka memposisikan diri dalam perdebatan yang lebih luas
tentang kualitas demokrasi di Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis framing
berita politik mengenai hak angket pasca Pilpres 2024 di media online Kompas.com dan CNN
Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh melalui observasi terhadap teks berita yang dimuat di situs web Kompas.com
dan CNN Indonesia pada periode Februari-Maret 2024. Peneliti secara sengaja memilih berita
yang membahas isu hak angket pasca pilpres selama periode tersebut, menggunakan teknik
purposive sampling. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber referensi, seperti buku,
artikel ilmiah, dan sumber online yang membahas tentang komunikasi massa, analisis framing,
dan hak angket. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Pemilihan model analisis framing
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki didasarkan pada beberapa pertimbangan.

Model ini menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif dibandingkan model lain
seperti Entman, dengan mempertimbangkan empat struktur besar (Dwi et al., 2024): sintaksis,
skrip, tematik, dan retoris. Hal ini memungkinkan analisis yang lebih menyeluruh terhadap
struktur berita. Kedua, model ini sangat cocok untuk menganalisis berita politik karena
kemampuannya dalam mengungkap strategi framing yang lebih halus dan kompleks, yang sering
digunakan dalam pemberitaan isu-isu politik yang sensitif seperti hak angket. Ketiga, pendekatan
Pan dan Kosicki memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam menganalisis berbagai jenis
teks berita, termasuk berita online yang menjadi fokus penelitian ini. Dibandingkan dengan
model Entman yang lebih berfokus pada seleksi dan penonjolan, model Pan dan Kosicki
memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana makna dikonstruksi
melalui pengorganisasian elemen-elemen berita.

Model ini mengasumsikan bahwa setiap berita memiliki frame yang berfungsi sebagai
pusat dari organisasi ide. Frame ini merupakan konsep yang terkait dengan elemen-elemen
berbeda dalam teks berita, seperti kutipan (Shabira, 2021), latar informasi, dan penggunaan kata
atau kalimat tertentu yang membentuk keseluruhan teks. Model ini memiliki perangkat framing
yang terdiri dari sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Peneliti menganalisis aspek sintaksis, skrip,
tematik, dan retoris dari setiap berita yang dipilih untuk mengidentifikasi frame yang digunakan
oleh kedua media dalam menyajikan berita mengenai hak angket pasca pilpres. Analisis ini
bertujuan untuk memahami bagaimana frame tersebut mempengaruhi persepsi dan pemahaman
publik tentang isu tersebut. Peneliti sendiri berperan aktif dalam proses pengumpulan dan
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analisis data. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengamati secara langsung
teks berita yang dipilih, mencatat data yang relevan, dan melakukan analisis framing dengan
menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Penelitian ini dilakukan selama
periode Februari-Maret 2024, yang merupakan periode ketika isu hak angket pasca pilpres
menjadi topik hangat di media online. Untuk memastikan keabsahan hasil penelitian, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber, seperti teks berita dari Kompas.com dan CNN Indonesia, serta
sumber referensi yang membahas tentang analisis framing dan hak angket. Selain itu, peneliti
juga melakukan refleksi kritis terhadap hasil analisis untuk memastikan bahwa interpretasi yang
diberikan sesuai dengan data yang dikumpulkan.

Hasil dan Pembahasan

Analisis framing pemberitaan tentang hak angket pasca pilpres di Kompas.com dan
CNN Indonesia mengungkapkan perbedaan signifikan dalam cara kedua media membingkai isu
ini. Menggunakan teori framing (Adilla Universitas Pancasakti Tegal et al., 2024), penelitian ini
mengidentifikasi empat elemen framing: definisi masalah, interpretasi penyebab, evaluasi moral,
dan rekomendasi penanganan.

Tabel 1. Analisis dan Deskripsi Framing Media

Dimensi Kompas.com CNN Indonesia Analisis

Kompas.com lebih menckankan pada

aspek hukum dan prosedur, sementara

Framing Legal- . , A o
= Politik-Strategi CNN Indonesia lebih fokus pada dinamika
Utama Konstitusional . .
politik  dan  kepentingan  kelompok
tertentu.
Kompas.com berusaha menyajikan berita
Sudut secara netral dengan mengutip berbagai
udu
Netral-Objektif Subjektif-Partisan ~ sumber, sedangkan CNN Indonesia
Pandang . .
cenderung lebih memihak pada sudut
pandang oposisi.
Kompas.com lebih detail menjelaskan
. mekanisme dan prosedur hak angket,
Fokus Dampak Politik . .
. Proses Hak Angket sementara CNN Indonesia lebih menyorot
Berita Hak Angket . . . ’
konsekuensi politik dari penggunaan hak
angket.
Pemilih ber berita y berbed
Sumber Pakar Hukum, Tokoh Oposisi, cmiifhan sumbet berlta yang berbeda

. ) . . mencerminkan sudut pandang masing-
Berita Pejabat Pemerintah Pengamat Politik . . p & &
masing media.

K . O k bahas rano
Bahasa Formal, Akademis  Jurnalistik, Populer O@pas com menggunia an. ahasa yang
lebih formal dan akademis, sedangkan
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CNN Indonesia menggunakan bahasa
yang lebih mudah dipahami oleh publik.
Tone berita Kompas.com lebih objektif
dan netral, sementara CNN Indonesia
Tone Objektif, Netral Subjektif, Menarik ~ cenderung lebih  menarik  perhatian
pembaca dengan menggunakan bahasa
yang lebih kuat dan emosional.
Kompas.com bertujuan untuk

menginformasikan publik tentang hak

. Memberikan . .
Tujuan ) . Membentuk opini angket, sedangkan CNN Indonesia
. informasi yang i L .
Berita publik berusaha mempengaruhi opini publik
akurat dan lengkap .. .
dengan menyajikan berita yang
menguntungkan kelompok tertentu.
Pendukung oposisi ~ Kompas.com menargetkan audiens yang
Masyarakat umum dan masyarakat lebih luas, sedangkan CNN Indonesia
Audiens  yang tertarik pada  yang tertarik pada lebih fokus pada audiens yang memiliki
politik dan hukum isu-isu politik minat khusus pada politik dan isu-isu

terkini kontroversial.

Analisis framing menunjukkan perbedaan signifikan dalam cara Kompas.com dan CNN
Indonesia membingkai isu hak angket pasca Pilpres 2024. Kompas.com cenderung membingkai
hak angket sebagai mekanisme checks and balances yang legitimate dalam sistem demokrasi, dengan
fokus pada aspek prosedural dan hukum. Hal ini tercermin dari pemilihan headline, kutipan
yang dominan dari pakar hukum, dan penggunaan istilah-istilah yang menekankan legalitas. Di
sisi lain, CNN Indonesia membingkai hak angket lebih sebagai alat politik yang digunakan oleh
pihak oposisi. Framing ini terlihat dari beadline yang mempertanyakan motif politik, pemilihan
narasumber yang didominasi oleh tokoh oposisi dan pengamat politik, serta penggunaan
metafora yang menggambarkan hak angket sebagai 'senjata politik'. Perbedaan framing ini
memiliki implikasi penting dalam membentuk persepsi publik tentang legitimasi dan urgensi hak
angket pasca Pilpres 2024."

Diskusi Teoritis

Temuan penelitian ini dapat diinterpretasikan melalui beberapa kerangka teoritis dalam
studi komunikasi politik dan media. Pertama, teori konstruksi sosial media yang dikemukakan
oleh (L. Tobing, 2023) memberikan penjelasan tentang bagaimana faktor-faktor seperti ideologi
media, rutinitas organisasi, dan pengaruh eksternal dapat memengaruhi konten media. Dalam
konteks penelitian ini, perbedaan framing antara Kompas.com dan CNN Indonesia dapat
dipahami sebagai hasil dari perbedaan latar belakang ideologis dan organisasional kedua media
tersebut. Teori agenda-setting (Shabira, 2021) relevan untuk memahami bagaimana kedua
media, melalui framing yang berbeda, berpotensi memengaruhi agenda publik terkait isu hak
angket. Kompas.com, dengan framingnya yang lebih prosedural, mungkin mendorong publik
untuk memandang hak angket sebagai isu hukum dan konstitusional. Sementara itu, framing
CNN Indonesia yang lebih politis dapat mengarahkan perhatian publik pada dinamika
kekuasaan dan strategi politik di balik wacana hak angket.
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Konsep 'politik media' yang dikemukakan oleh (Fahrimal, 2017) memberikan perspektif
tentang bagaimana konstruksi makna politik semakin tergantung pada proses komunikasi media.
Perbedaan framing yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana media tidak
hanya merefleksikan, tetapi juga berpotensi membentuk realitas politik pasca Pilpres 2024. Teori
spiral keheningan (Cobis & Rusadi, 2023) dapat membantu memahami implikasi perbedaan
framing ini terhadap diskursus publik. Framing yang berbeda dari kedua media dapat
memengaruhi persepsi individu tentang opini mayoritas, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi kemauan mereka untuk mengekspresikan pendapat tentang hak angket.

Temuan penelitian ini juga menegaskan argumen (Habibi et al., 2023) tentang kekuatan
framing dalam membentuk realitas politik. Perbedaan cara Kompas.com dan CNN Indonesia
mendefinisikan masalah, menginterpretasikan penyebab, membuat penilaian moral, dan
menyarankan penanganan terkait isu hak angket menunjukkan bagaimana framing dapat
memberikan perspektif yang berbeda tentang sebuah isu politik yang kompleks."

Tabel 2. Analisis Framing Hak Angket Pasca Pilpres

Dimensi Kompas.com CNN Indonesia
Framing L. . .
Legal-Konstitusional Politik-Strategi
Utama
Sudut o _— .
Netral-Objektif Subjektif-Partisan
Pandang
Fokus Berita Proses Hak Angket Dampak Politik Hak Angket
Sumber ) : . .
Berit Pakar Hukum, Pejabat Pemerintah Tokoh Oposisi, Pengamat Politik
erita
Bahasa Formal, Akademis Jurnalistik, Populer
Tone Objektif, Netral Subjektif, Menarik
Tujuan Memberikan informasi yang akurat dan . ,
. Membentuk opini publik
Berita lengkap
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Audiens Masyarakat umum yang tertarik pada Pendukung oposisi dan masyarakat yang
Target politik dan hukum tertarik pada isu-isu politik terkini
. .. Infografis yang menjelaskan proses hak Foto-foto demonstrasi dan tokoh-tokoh
Visualisasi . -
angket secara detail oposisi

Hasil analisis framing menunjukkan perbedaan signifikan dalam cara Kompas.com dan
CNN Indonesia membingkai isu hak angket pasca Pilpres 2024. Kompas.com cenderung
membingkai isu ini dari perspektif legal-konstitusional, menekankan aspek prosedural dan
hukum dari hak angket. Hal ini tercermin dari pemilihan sumber berita yang didominasi oleh
pakar hukum dan pejabat pemerintah, serta penggunaan bahasa yang formal dan akademis.
Framing ini sejalan dengan pendekatan jurnalisme 'kepala dingin' yang sering diasosiasikan
dengan Kompas.com. Di sisi lain, CNN Indonesia membingkai isu hak angket lebih sebagai
strategi politik, dengan fokus pada dampak dan implikasi politiknya. Pemilihan narasumber yang
didominasi oleh tokoh oposisi dan pengamat politik, serta penggunaan bahasa yang lebih
jurnalistik dan populer, mencerminkan kecenderungan CNN Indonesia untuk menyajikan berita
yang lebih menarik perhatian dan potensial membentuk opini publik.

Perbedaan framing ini dapat dianalisis menggunakan beberapa teori komunikasi massa
dan politik media. Pertama, teori konstruksi sosial media yang dikemukakan oleh (L. Tobing,
2023) memberikan kerangka untuk memahami bagaimana faktor-faktor seperti ideologi media,
rutinitas organisasi, dan pengaruh eksternal dapat mempengaruhi konten media. Dalam konteks
ini, perbedaan latar belakang ideologis dan organisasional antara Kompas.com dan CNN
Indonesia tercermin dalam cara mereka membingkai isu hak angket.

Teori agenda-setting (Shabira, 2021) juga relevan dalam menganalisis temuan ini. Melalui
framing yang berbeda, kedua media berpotensi mempengaruhi agenda publik terkait isu hak
angket. Kompas.com, dengan framingnya yang lebih prosedural, mungkin mendorong publik
untuk memandang hak angket sebagai isu hukum dan konstitusional. Sementara itu, framing
CNN Indonesia yang lebih politis dapat mengarahkan perhatian publik pada dinamika
kekuasaan dan strategi politik di balik wacana hak angket.

Konsep 'politik media' yang dikemukakan oleh (Fahtrimal, 2017) memberikan perspektif
tentang bagaimana konstruksi makna politik semakin tergantung pada proses komunikasi media.
Perbedaan framing yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana media tidak
hanya merefleksikan, tetapi juga berpotensi membentuk realitas politik pasca Pilpres 2024. Teori
spiral keheningan Noelle-Neumann (1974) juga dapat membantu memahami implikasi
perbedaan framing ini terhadap diskursus publik. Framing yang berbeda dari kedua media dapat
mempengaruhi persepsi individu tentang opini mayoritas, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi kemauan mereka untuk mengekspresikan pendapat tentang hak angket.

Temuan ini menegaskan argumen (Hakim & Wibowo, 2023) tentang kekuatan framing
dalam membentuk realitas politik. Perbedaan cara Kompas.com dan CNN Indonesia
mendefinisikan masalah, menginterpretasikan penyebab, membuat penilaian moral, dan
menyarankan penanganan terkait isu hak angket menunjukkan bagaimana framing dapat
memberikan perspektif yang berbeda tentang sebuah isu politik yang kompleks. Implikasi dari
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perbedaan framing ini signifikan dalam konteks demokrasi Indonesia. Di satu sisi, pendekatan
Kompas.com yang lebih netral dan berorientasi pada aspek hukum dapat berkontribusi pada
pemahaman publik yang lebih mendalam tentang mekanisme checks and balances dalam sistem
politik. Di sisi lain, pendekatan CNN Indonesia yang lebih berorientasi pada dinamika politik
dapat meningkatkan kesadaran publik tentang strategi dan kepentingan politik di balik wacana
hak angket. Namun, perbedaan framing ini juga menimbulkan tantangan bagi literasi media
publik. Pembaca perlu memiliki kemampuan kritis untuk memahami dan menginterpretasikan
perbedaan perspektif yang disajikan oleh media yang berbeda. Hal ini sejalan dengan argumen
(Rohmiyati, 2018) tentang pentingnya literasi media dalam partisipasi demokratis yang
bermakna.

Kesimpulan

Analisis framing terhadap pemberitaan hak angket pasca Pilpres 2024 di Kompas.com
dan CNN Indonesia mengungkapkan perbedaan signifikan dalam cara kedua media membingkai
isu ini. Kompas.com cenderung membingkai hak angket sebagai mekanisme checks and balances
yang sah dalam sistem demokrasi, dengan fokus pada aspek prosedural dan hukum. Sementara
itu, CNN Indonesia lebih cenderung membingkai hak angket sebagai alat politik yang digunakan
oleh pihak oposisi, dengan penckanan pada dinamika dan strategi politik. Perbedaan framing ini
mencerminkan kompleksitas lanskap media dan politik di Indonesia, serta menunjukkan
bagaimana media berperan dalam konstruksi sosial realitas politik. Temuan ini menegaskan
pentingnya literasi media dalam memahami isu-isu politik yang kompleks, mengingat cara media
membingkai isu dapat mempengaruhi persepsi dan opini publik.

Penelitian ini juga menggarisbawahi peran penting media dalam membentuk diskursus
politik di era pasca-Reformasi Indonesia, serta tantangan yang dihadapi masyarakat dalam
memahami isu-isu politik secara komprehensif di tengah beragamnya framing media.
Kesimpulan ini menyoroti perlunya pemahaman kritis terhadap peran media dalam membentuk
narasi politik dan pentingnya diversifikasi sumber informasi bagi masyarakat untuk memperoleh
pemahaman yang lebih seimbang tentang isu-isu politik yang kompleks.
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